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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini adalah studi genre terhadap sebuah cerita science--faction yang berjudul La Journee d'Un
Journaliste Americain en 2889 karya Jules Verne. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ciri-ciri
science-fiction dalam karya, melalui analisis pengaluran, tokoh, latar ruang dan latar waktu.

<br><br>

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural dengan menggunakan teori
mengenai hubungan sintagmatik dan paradigmatik dari Roland Barthes, teori sekuen dari Schmitt dan Viala,
sertateori science-fiction dari Gerard Cordesse dan Louis Vincent-Thomas.

<br><br>

Langkah awal penelitian ini adalah menguraikan cerita menjadi satuan-satuan isi cerita atau sekuen-sekuen,
sesual urutan penyajiannya dalam teks. Dari sekuen_-sekuen tersebut diketahui bahwa ada tiga pusat
peristiwa menonjol, yang masing-_masing mempunyai alur yang kuat, yaitu: pusat peristiwa Francis Benett,
pusat peristiwa Nathaniel Faithburn dan pusat peristiwa penemuan alat-alat canggih. Dari analisis terlihat
bahwa ketiga alur dari pusat peristiwa tersebut berkisar pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal
tersebut sesuai dengan salah satu ciri science-fiction, yaitu kehadiran ilmu pengetahuan dalam karya.
<br><br>

Dalam analisis tokoh terlihat bahwa ada sekelompok tokoh yang mempunyai tingkat intelejensiayang
tinggi, yaitu tokoh Francis Benett, parailmuwan dan para penemu. Selain itu terdapat pulatokoh yang
mempunyai keinginan untuk hidup abadi, yaitu tokoh Nathaniel Faithburn. Francis Benett adalah gambaran
manusia tahun 2889 yang hidup dalam dunia modern. Semua kegiatannya dibantu oleh mesin. Adapun
tokoh Nathaniel Faithburn adalah gambaran seorang ilmuwan yang sangat mengagungkan ilmu
pengetahuan. |a melakukan percobaan hibernasi manusia yang sangat berbahaya demi mencapai ambisinya
untuk hidup abadi.

<br><br>

Sernentaraitu analisis latar ruang menggambarkan ruangan-ruangan modern yang dilengkapi peralatan
berteknologi canggih. Hal ini sesuai dengan ciri Science-fiction. Begitu juga dengan analisis latar waktu.
Sesuai dengan judulnya, semua peristiwa dalam La Journee d'Un Journaliste Americain en 2889 terjadi di
masa depan, tepatnyatanggal 25 Juli 2889.
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